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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingary ysangat ketat
dalam semua aspek kehidupan, memberi warna atagampdm terhadap
tuntutan akan kualitas sumber daya manusia, tekmssonber daya tenaga
pendidik dan kependidikan sebagai unsur yang meygbyoosisi sentral dan
strategis dalam pembentukan SDM berkualitas. Kongissebut diiringi
dengan tumbuh dan berkembangnya tuntutan demdasiatigendidikan,
akuntabilitas, tuntutan. kualitas serta jaminanumidri dunia kerja. Kondisi
tersebut di atas mensyaratkan sekolah dan tenaghdpgedan kependidikan
untuk memiliki kualitas yang andal dan sebagai j@mi mutu hasil proses
pendidikan yang dilakukan. Seiring dengan berbagdautan kualitas tersebut
pemerintah telah melahirkan berbagai peraturan ngdangan yang pada

dasarnya memberikan jaminan kualitas tenaga pendéi kependidikanh.

Peraturan dan perundangan tersebut antara lainngrddadang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioraadg ytelah dijabarkan
dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tgr&andar Nasional
Pendidikan, yang memberi arahan perlunya disusun dllaksanakan 8
(delapan) Standar Nasional Pendidikayang meliputi : (1) standar isi; (2)
standar proses; (3) standar kompetensi lulusan;si@dar pendidik dan
tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan presaré) standar
pengelolaan; (7) standar pembiayaan dan (8) stapdaiaian. Delapan
standar ini diarahkan dalam rangka peningkatan mpetudidikan nasional.
Oleh karena itu pada pasal 49 ayat 1 menyatakaend®olaan satuan

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan mehengenerapkan

! Tim PenyusunManajemen Peran Serta dalam Pengembangan Pendidikan Sekolah,
(Jakarta: Dirjen Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik Benaga Kependidikan, Depdiknas, 2007),
him. 1

2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisterdifitan Nasional pasal 35 ayat 1



manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengamandirian,
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabjlf Istlah Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu pemikiran keapgngelolaan
pendidikan yang memberi keleluasaan kepada sekotfdik mengatur dan

melaksanakan berbagai kebijakan secara’luas.

Berbagai upaya peningkatan mutu telah banyak dikaku tetapi
pendidikan masih dihadapkan kepada berbagai pelahasaantara lain yang
paling krusial adalah rendahnya mutu pendidikanri erbagai kajian,
beberapa faktor penyebabnya antara lain adalaldtaherya inovasi kepala
madrasah dan minimnya peran serta masyarakat adatarantukan kebijakan
sekolah sebagai akibat masyarakat kurang merasalikiekurang tanggung
jawab dalam memelihara dan membina sekolah dimamak-anaknya
bersekolah. Padahal apabila dikaji lebih lanjutebapa komponen penentu
peningkatan mutu sekolah antara lain adalah mame&emengelolaan
madrasah. Untuk itulah salah satu kebijakan dalamngkatan manajemen
sekolah adalah implementasi manajemen berbasidabekBendekatan ini
sangat memerlukan daya inovasi kepala madrasalpatéisipasi yang tinggi
dari masyarakat, baik yang terwadahkan dalam koreékolah, dewan

pendidikan maupun masyarakat secara umum.

Keberhasilan penerapan manajemen berbasis selarsdbtt sangat
tergantung pada kemampuan kepala madrasah untait bdepnovasi secara
kreatif dalam pengelolaan madrasah dengan memlakaay semua
komponen vyang terlibat dalam penyelenggaraan maltraghususnya
pengambilan kebijakan peningkatan mutu madrasah dadalam
memberdayakan masyarakat secara keseluruhan.rémtid@mpetensi kepala
madrasah dalam pemberdayaan masyarakat perlu nangeyhatian untuk

ditingkatkan secara terus-menerus.

*lbid., him. 181.
* E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2007), him. 11.



Dalam kaitan tersebut MAN 1 Semarang dengan mermiggen
masyarakat, dalam hal ini wali murid (sebagjake holder) telah menerapkan
MBS dengan menerapkan beberapa kebijakan yang agikem mampu

meningkatkan mutu. Kegiatan-kegiatan tersebut &dala

Pengembangan Kelas Imersi (Kelas Bilingual)

In house Training Guru-guru dan Pegawai

School Boarding (Asrama Madrasah)

Matrikulasi Baca Tulis Al-Qur'an

Full day School

Pengembanganeb site MAN 1 Semarang
JejaringNative Speaker melalui Eminef dan Fulbright
Sertifikasi ISO 9001-2008

Muatan Lokal (Keunggulan berbasis kearifan lokal)

©CoNorwhE

Dan sisi School Boarding (Asrama Madrasah) MAN 1 Semarang
penelitian ini berangkat. Sudahkah asrama madas#dh memenuhi harapan
seperti ketika awal dikembangkan, yaitu untuk megk@tkan mutu siswa.
Atas dasar itu, maka dianggap penting dan mendaséilkk harus segera
dilakukan penelitian sebagai bahan masukan bagimemangku kepentingan
MAN 1 Semarang. Apakah Asrama Madrasah sudah mémhekontribusi
positif terhadap peningkatan mutu?

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagainkorelasi
antara partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatanAsrama Madrasah

dengan prestasi pada mata pelajaran Figih di MA¢rharang?

® Syaefudin, Membangun MAN 1 Semarang Menuju Kelas Internasional dengan Mental
Kearifan Lokal” (Sebuah Project Report) Karya Tulis dalam Rangkaba Kepala Madrasah
Berprestasi Tingkat Nasional, (Semarang : PerpaataMAN 1 Semarang, 2009), him. 5.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secargigknhubungan
antara partisipasi siswa dalam mengikuti kegiat@amdmlikan di asrama

madrasah dengan prestasi mata pelajaran Figih 88\l Semarang

Secara operasional, tujuan penelitian ini dapaabdikan sebagai
berikut: “Ingin mengetahui hubungan antara pardisigiswa dalam mengikuti
kegiatan pendidikan di asrama madrasah dengarapresata pelajaran figih

siswa MAN 1 Semarang.”

Berkaitan dengan tujuan penelitian di atas dan dsendkan kajian
teoritis serta kerangka berfikir dalam penelitiam, iselanjutnya diperlukan
data empirik yang dapat digunakan untuk mengujiekaban hipotesa yang

telah diajukan.

Sedangkan secara kelembagaan, penelitian ini ghkanabermanfaat
bagi guru-guru, khususnya guru-guru Madrasah Alijggeri 1 Semarang
dalam mengembangkan dan mengelola asrama madrasabetyingga
meningkatkan efektifitas kerjanya. Juga diharap#fan hasil penelitian ini,
bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiranadeepKepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Semarang sebagai baharnuasia Asrama

Madrasah.

Secara individual, melalui penelitian ini diharapk@dapat menambah
wawasan keilmuan Peneliti dalam kawasan Pendidiséam. Dari hasil
penelitian ini, juga diharapkan peneliti mengetatamntang variabel-variabel
yang mempengaruhi prestasi mata pelajaran, khuausamnabel prestasi mata

pelajaran Figih.



